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ABSTRACT

Indonesia is a country with a majority Muslim population. In terms of quantity, it has
big potential as a center for the development of Islamic finance. The lack of Islamic
financial literacy has made the public do not understand the importance of Islamic
financial institutions in terms of both the benefit of the world and the hereafter. The
method of implementing this activity is carried out in four stages, namely (1) Planning,
(2) Preparation, (3) Implementation, and (4) Evaluation Implementation. At the
implementation stage, socialization of sharia financial literacy is carried out to
students, teachers and guardians of students and mentoring. The results obtained
from community service are the first percentage of understanding and knowledge of
financial literacy which increased from 56,5% to 85% both students, teachers and
guardians of students viewed from the results of the pretest and posttest that have
been given. Secondly, during the mentoring the participants gave a positive response
with a percentage of 86% and 100% interested in participating in the second phase of
socialization in order to know the positive developments after obtaining mentoring as
seen from the results of the questionnaire responses that had been given.

Keywords: islamic financial literacy; early childhood.

ABSTRAK
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Secara
kuantitas berpotensi besar sebagai pusat pengembangan keuangan syariah.
Minimnya literasi keuangan syariah menjadikan masyarakat belum memahami
pentingnya lembaga keuangan syariah baik dari segi kemaslahatan dunia maupun
akhirat. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu (1)
Perencanaan, (2) Persiapan, (3) Pelaksanaan, dan (4) Evaluasi. Pada tahap
pelaksanaan dilakukan dengan melakukan sosialisasi tentang literasi keuangan
syariah kepada siswa, guru, dan wali murid serta pendampingan. Hasil yang diperoleh
dari pengabdian pada masyarakat adalah yang pertama persentase pemahaman dan
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pengetahuan mengenai literasi keuangan mengalami peningkatan yang semula hanya
sekitar 56,5 % naik menjadi 85% baik siswa, guru, dan wali murid dilihat dari hasil
pretest dan postest yang sudah diberikan. Kedua, selama pendampingan para
peserta memberikan respon positif dengan persentase 86 % dan 100% berminat
mengikuti sosialisasi lanjutan jika diadakan kembali agar bisa mengetahui
perkembangannya dilihat dari hasil angket respon yang sudah diberikan.

Kata Kunci: literasi keuangan syariah; anak usia dini.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya
merupakan masyarakat yang beragama Islam. Secara kuantitas berpotensi
besar sebagai pusat pengembangan keuangan syariah. Per tahun 2020
jumlah penduduk Indonesia mencapai 269,6 juta jiwa (Rama, 2015; Sujianto,
Zaini, & Rohmah, 2019), yang hampir separuhnya di pulau jawa. Hal ini
menjadi kesenjangan dengan pulau-pulau yang lain, baik dari segi jumlah
penduduk maupun dalam segi pembangunan maupun bidang lainnya. Namun
hal ini tidaklah berbanding lurus dengan data, Indonesia masih tertinggal dari
negara lain dalam hal pengembangan kuantitatif industri keuangan syariah,
sebagaimana ditampilkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Pandangan Komparatif Terhadap Perkembangan Keuangan Syariah

Salah satu penyebab rendahnya pengembangan kuantitatif industri
keuangan syariah adalah minimnya kesadaran masyarakat tentang literasi
keuangan khususnya literasi keuangan syariah. Mayoritas masyarakat
Indonesia belum memahami bahwa pemahaman literasi keuangan syariah
sangat diperlukan sebagai salah satu faktor pertumbuhan industri keuangan
syariah di Indonesia (Putri & Firmansyah, 2017; Rizal, Mustapita, & Kartika
Sari, 2020). Minimnya literasi keuangan syariah menjadikan masyarakat

Is licensed under a _Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS) ~ 137

Creative Commons Atril hare Artike 4.0 Lic




Peni H., Athi’ H., lesyah R., Choirun N. L., Sari S.

belum memahami pentingnya lembaga keuangan syariah baik dari segi
kemasylahatan dunia maupun akhirat. Lembaga keuangan merupakan
lembaga yang sesuai dengan prinsip syariah dengan tujuan untuk mencapai
falah (Sadri et al., 2019; Hakim, 2020). Masyarakat masih menganggap
lembaga keuangan syariah sama dengan lembaga keuangan konvensional.
Hal ini dibuktikan dengan minimnya minat masyarakat untuk menggunakan
jasa lembaga keuangan syariah.

Alat indikator perkembangan keuangan syariah milik Zawya-ICD
memberi indikasi bahwa tingkat kesadaran masyarakat Indonesia hampir
setara dengan Pakistan. Namun, secara signifikan lebih rendah dari pada
Malaysia. Banyak cara dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta
dalam pengembangan keuangan syariah salah satu contoh adalah diadakan
berbagai seminar yang berkaitan dengan keuangan syariah namun hal ini
belum berbanding lurus dengan literasi keuangan syariah. Seminar belum
mampu mengcover seluruh lapisan masyarakat, karena memang masyarakat
Indonesia mayoritas adalah kalangan dengan tingkat pendidikan dasar.
Sehingga seminar kurang efektif sebagai tolak ukurnya. Meskipun demikian
ketika tolak ukur yang digunakan dalam pengukuran didasarkan pada jumlah
seminar dan konferensi yang diadakan di masing-masing negara serta jumlah
berita industri yang dipublikasikan, ditampilkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Gambaran Negara dengan Keuangan Syariah Terdepan

Dengan data di atas, terlihat bahwa Indonesia masih jauh tertinggal.
Hal ini yang menjadikan pemahaman literasi keuangan syariah sangat penting
ditanamkan sejak dini sehingga masyarakat terbiasa mendengar dan paham
tentang literasi keuangan syariah.

Hasil survey tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah 2016,
sebesar 8,11% dan indeks inklusi keuangan syariah 11,02% (Adi, Sumarwan,
& Fahmi, 2018). Sebagaimana data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia masih sangat rendah (Laily,
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2013). Untuk meningkatkan literasi keuangan syariah, maka diperlukan
adanya edukasi keuangan yang baik. Menurut Akmal & Saputra (2016) dalam
Ekonomi Pembangunan Syariah menyatakan bahwa proses edukasi
keuangan dianggap metode paling efektif untuk meningkatkan literasi
keuangan terhadap masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) telah mencanangkan program Gerakan Literasi Nasional
(GLN) sejak tahun 2016. GLN merupakan respo Permendikbud No. 23 tahun
2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Pendidikan literasi keuangan sangat
dibutuhkan untuk memberikan pendidikan kepada manusia agar sadar dan
paham tentang bagaimana mengelola keuangan dengan bijak dan sesuai
dengan kebutuhan (Hs & Indriayu, 2017). Pendidikan literasi keuangan
syariah pada anak tidaklah sekedar pengenalan uang, akan tetapi merupakan
suatu konsep tentang pengenalan pengelolaan keuangan secara baik dan
bijak (Kusuma dewi, Yusuf, and Si, M 2019). Yang dimaksud baik dan bijak
disini yaitu anak diajarkan memilah-milah kebutuhannya. Bisa memilah antara
kebutuhan maupun keinginan. Anak juga diajarkan untuk mengontrol
keuangan dan diajarkan untuk gemar menabung (Rita & Santoso, 2017).

Ada beberapa kalangan yang menganggap bahwa literasi keuangan
sebaiknya diberikan ketika individu sudah remaja (Margaretha & Pambudhi,
2015). Asumsi ini didasarkan karena anak-anak dianggap terlalu kecil untuk
memahami keuangan. Di sisi lain, para ahli keuangan memberikan
rekomendasi agar literasi keuangan diberikan semenjak dini, karena hal ini
akan terakumulasi sampai dewasa. Perilaku yang muncul pada usia dini
cenderung berkembang dan sulit diubah.

Taman Kanak-Kanak (TK) Kuncup Harapan merupakan salah satu
lembaga pendidikan anak usia dini yang belum mengajarkan literasi keuangan
kepada anak didiknya. Sehingga diperlukan adanya pengenalan literasi
keuangan syariah baik kepada anak didik sekaligus guru sehingga guru
mampu mengajarkan kembali kepada anak didik.

Taman Kanak-Kanak (TK) Kuncup Harapan berlokasi di Desa
Bendungan Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang, ditemukan persoalan
sebagai berikut:

1. Anak-anak usia dini belum mengetahui tentang perbedaan antara

kebutuhan dan keinginan.

2. Anak-anak usia dini belum bisa mengelola keuangan, hal ini dibuktikan
ketika diberi uang saku dihabiskan semua tanpa disisakan untuk
ditabung.

3. Minat menabung anak-anak cenderung kurang hal ini dibuktikan dengan
minimnya anak yang mengisi tabungan (kaleng) saat berada di sekolah.

4. Belum adanya pengenalan literasi keuangan syariah kepada anak-anak
usia dini di dalam kurikulum TK.

5. Guru sebagai pendidik dan pengajar belum memahami tentang literasi
keuangan syariah.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk sosialisasi
dan pendampingan tentang literasi keuangan syariah yang akan dilaksanakan
pada bulan Oktober sampai Desember 2019. Lokasi kegiatan ini dilaksanakan
di balai desa Bendungan, Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. Metode
pelaksanaan kegiatan menjelaskan tentang tahapan-tahapan atau langkah-
langkah yang dalam menyelesaikan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Berdasarkan permasalahan yang
dihadapi oleh mitra maka solusi yang ditawarkan adalah memberikan
sosialisasi tentang literasi keuangan syariah kepada siswa, guru dan wali
murid. Seluruh kegiatan direncanakan selesai dalam waktu 3 bulan, adapun
tahapan-tahapan kegiatan sebagaimana gambar 3.

’ Perencanaan ‘ '
Persiapan
Kelengkapan
Kegiatan |I Pelaksanaan
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’ Evaluasi ‘
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Gambar 3. Gambaran Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema Sosialisasi
Literasi Keuangan Syariah Pada Anak Usia Dini telah dilaksanakan dan
sampai tahapan proses pendampingan untuk realisasi kaleng syariah.
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 1 hari yaitu pada hari Kamis, 21 November
2019 bertempat di Balai Desa Bendungan Kecamatan Kudu Kabupaten
Jombang yang mana lokasinya tepat berada di depat TK DW Kuncup
Harapan. Sedangkan untuk pendampingan dilaksanakan selama 1 bulan yaitu
pada bulan Desember 2019. Sasaran peserta kegiatan ini adalah siswa TK
DW Kuncup Harapan yang berjumlah 53 siswa, namun ketika pelaksanaan
terdapat guru dan juga wali siswa yang mana juga berminat mengikuti
sosialisasi tersebut sehingga dapat membantu siswa untuk lebih memahami
materi ketika sosialisasi berakhir, yaitu dengan mengulang-ulang materi ketika
di rumah maupun di sekolah, pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini juga dibantu
oleh 5 mahasiswa. Hasil kegiatan setiap tahapan dijelaskan secara lengkap
sebagai berikut:
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1. Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan analisis situasi terhadap TK DW Kuncup
Harapan Desa Bendungan, Kecamatan Kudu Jombang, kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan mengetahui gambaran secara langsung kegiatan
belajar mengajar di kelas sekaligus mencari permasalahan-permasalahan
yang mungkin terjadi di sekolah khususnya tentang pemahaman akan
literasi keuangan.

Guru belum mengajarkan tentang literasi keuangan khususnya
literasi keuangan syariah hal ini lah yang menjadikan tim pengabdi
tergerak untuk melakukan pengabdian di TK DW Kuncup Harapan. Yang
mana pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang utama yang
nantinya akan menjadi pondasi karakter untuk anak ke depannya.
Sehingga masih belum ada kesadaran baik dari pihak sekolah maupun
orang tua sebagai wali murid untuk mengajarkan anak tentang literasi
keuangan yang sederhana.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengambil langkah dalam
memberikan solusi terbaik bagi mitra. Pemberian solusi ini bukan hanya
asal tanpa dasar yang kuat. Namun, sudar didasarkan oleh pendapat-
pendapat para ahli hasil pengkajian/referensi yang terkait dengan tema
PKM. Adapun solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan
mitra menjadi tema PKM ini yaitu “PKM Sosialisasi Literasi Keuangan
Syariah Pada Anak Usia Dini di TK Dw Kuncup Harapan Ds. Bendungan”.

Materi literasi keuangan syariah dibagi menjadi 5 materi
(Kusumadewi et al., 2019).Materi yang pertama pengertian traksaksi
ekonomi dan berbagai macam jenis praktiknya, pengenalan sumber daya
ekonomi (earning), pengenalan konsep belanja (spending), pengenalan
konsep menyimpan (saving), pengenalan konsep berbagi (sharing),
pengenalan konsep tentang berbagai macam praktik yang tidak sesuai
dengan syariah dan kejahatan-kejahatan financial.

2. Persiapan Kelengkapan Kegiatan
Dalam persiapan kelengkapan kegiatan sosialisasi ada beberapa
yang perlu disiapkan, di antaranya:

a. Mempersiapkan Ilokasi pelaksanaan sosialisasi, yaitu dengan
mempersiapkan lokasi yang nyaman untuk anak usia dini. Balai desa
menjadi pilihan lokasi sosialisasi selain tempatnya yang luas,
sekaligus mampu menampung siswa, guru dan wali murid dan juga
lokasinya bersebelahan dengan sekolah.

b. Mempersiapkan beberapa alat peraga yang mana alat peraga
merupakan media yang paling mudah digunakan dan dimengerti oleh
anak usia dini, selain itu mempersiapkan doorprise yang sesuai
dengan tema sosialisasi yang sekaligus dapat digunakan sebagai
media praktikum siswa.
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c. Mempersiapkan materi presentasi berupa power point baik berupa
gambar, video dan video musik dan materi pendukung lainnya yang
dirasa mudah diterima dan dimengerti oleh anak usia dini.

3. Pelaksanaan Sosialisasi

a. Sosialisasi
Pelaksanaan Sosialisasi di TK DW Kuncup Harapan selama 1 hari
Tahapan ini merupakan tahapan sosialisasi yang dilaksanakan di TK
DW Kuncup Harapan yang telah dilaksanakan tanggal 21 November
2019 dan pendampingan dilaksanakan selama 1 bulan yaitu bulan
Desember. Siswa diberikan materi kemudian langsung diajak praktik
secara langsung dengan memberikan kuis secara lisan. Selain itu
siswa juga diajari dengan lagu edukasi anak yang merupakan lagu
thematic yang sesuai dengan tema kurikulum pendidikan anak usia
dini atau PAUD. Melalui lagu anak belajar kosa kata, belajar budi
pekerti dari kekuatan kata-kata yang ada di dalam liriknya (Aisyah et
al., 2014). Melalui lagu anak dipertajam perasaannya dengan irama
dan birama. Music dipercaya mencerdaskan otak, mencerdaskan hati,
emosional questient, menjadikan anak lebih ceria, bahagia dan
optimis.
Dalam sosialisasi ini, peserta berkumpul di balai desa (lesehan).
Sebelum sosialisasi di mulai peserta di berikan pertanyaan pretest
lisan dan tulis yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa, guru dan wali murid terkait literasi keuangan
syariah Pemateri berjumlah 5 orang, yang mana pemateri 1 dan 2
menjelaskan sekaligus pembagian door prisekemudian istirahat lima
belas menit selanjutnya dilanjutkan dengan materi ke 3 dan 4
menjelaskan dan diajak untuk langsung praktik menyanyikan lagu
tematik sekaligus pembagian door prise dan yang terakhir adalah
siswa, guru dan wali murid diajak untuk membentuk kelompok kecil
yang bertujuan untuk mempraktikkan apa yang telah dijelaskan
sebelumnya sekaligus diberikan postest sebagaimana pretest yang
dilakukan postest lisan dan tulis.

b. Pendampingan
Setelah dilaksanakan sosialisasi dilakukan pendampingan, yang
mana salah satu materi yang ditekankan dalam sosialisasi adalah
menabung dan berbagi. Pendampingan dilakukan untuk mengetahui
apakah siswa khususnya mempraktikkan apa yang telah disampaikan
dalam sosialisasi yaitu menabung dan sekalis hasil dari tabungan
tersebut sebagian dibagikan kepada orang yang membutuhkan. Atau
adanya program dimana setiap hari jumat diadakan infak yang
menjadikan pentingnya pemahaman akan berbagi.
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4. Evaluasi

Tahap ini merupakan bagian proses manajemen dimana evaluasi
bagian terpenting dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
Tahapan evaluasi diperuntukkan untuk mencari solusi atas masalah yang
timbul selama proses pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Evaluasi
dilaksanakan bersama tim internal untuk mengetahui sejauhmana
keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan. Hasil
pretest dan posttest dari seluruh peserta pelatihan menunjukkan bahwa
para peserta mengalami peningkatan sesudah mendapatkan pelatihan.
Berikut Tabel persentase hasil peningkatan pemahaman materi oleh para
peserta pelatihan.

Pre-Test ¥ Post-Test

HHEd Y

7070 70
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Pretest dan Postest para peserta

Hasil respon positif para peserta terhadap pemateri pelatihan,
pelaksanaan pelatihan, dan fasilitas pelatihan termasuk materi pelatihan
berada pada kategori sangat baik dilihat dari hasil rata-rata semua
peserta yaitu sebesar 86 %. Adapun minat para peserta untuk mengikuti
kegiatan serupa jika diadakan lagi memperoleh respon yang sangat tinggi
yaitu 100%.

[ =

Gambar 5. Pelaksanaan Sosialisasi

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa 1) Para peserta yang hampir 80% belum pernah
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mendapatkan materi tersebut sebelumnya merasa sangat antusias mengikuti
pelatihan, hal ini dibuktikan dengan para peserta yang aktif bertanya dan
menjawab pada saat pelatihan berlangsung, 2) Penyampaian pengetahuan
kepada peserta pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
mengenail literasi keuangan. Hal ini dibuktikan dengan persentase
pemahaman dan pengetahuan mengenai literasi keuangan mengalami
peningkatan yang semula hanya sekitar 56,5 % naik menjadi 85% baik siswa,
guru, dan wali murid dilihat dari hasil pretest dan postest yang sudah
diberikan, 3) Selama pendampingan para peserta memberikan respon positif
terhadap pemateri pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan fasilitas pelatihan
dengan persentase rata-rata 86 % dan 100% berminat mengikuti sosialisasi
tahap kedua agar bisa mengetahui perkembangan positif setelah memperoleh
pendampingan dilihat dari hasil angket respon yang sudah diberikan.

Kegiatan PKM tentang sosialisasi literasi keuangan syariah sangatlah
penting untuk dilaksanakan terlebih lagi di era generasi milenial saat ini.
Sehingga sebaiknya kegiatan PKM ini terus dikembangkan dan diterapkan
dengan sasaran mulai anak usia dini, remaja, hingga dewasa guna mendidik
manusia yang sadar dan paham tentang bagaimana mengelola keuangan
dengan bijak dan sesuai dengan kebutuhan.
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